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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Jenis Usaha Perdagangan Besar Yang Mendapatkan Fasilitas PPh 21 

Sesuai dengan peraturan pemerintah PMK No. 44 Tahun 2020 berikut daftar jenis usaha 

perdagangan besar yang dapat memanfaatkan fasilitas insentif PPh 21 : 

a. 46100 – Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) atau Kontrak 

b. 46201 – Perdagangan Besar Padi dan Palawija 

c. 46202 – Perdagangan Besar Buah yang Mengandung Minyak 

d. 46203 – Perdagangan Besar Bunga dan Tumbuhan 

e. 46204 – Perdagangan Besar Tembakau Rajangan 

f. 46206 – Perdagangan Besar Hasil Perikanan 

g. 46209 – Perdagangan Besar Hasil Pertanian dan Hewan Hidup Lainnya 

h. 46311 – Perdagangan Besar Beras 

i. 46312 – Perdagangan Besar Buah-buahan 

j. 46313 – Perdagangan Besar Sayuran 

k. 46314 – Perdagangan Besar Kopi, Teh dan Kakao 

l. 46315 – Perdagangan Besar Minyak dan Lemak Nabati 

m. 46319 – Perdagangan Besar Bahan Makanan dan Minuman Hasil 

Pertanian Lainnya 

n. 46321 – Perdagangan Besar Daging Sapi dan Daging Sapi Olahan 

o. 46322 – Perdagangan Besar Daging Ayam dan Daging Ayam Olahan 
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p. 46323 – Perdagangan Besar Daging dan Daging Olahan Lainnya 

q. 46324 – Perdagangan Besar Hasil Olahan Perikanan 

r. 46325 – Perdagangan Besar Telur dan Hasil Olahan Telur 

s. 46326 – Perdagangan Besar Susu dan Produk Susu 

t. 46327 – Perdagangan Besar Minyak dan Lemak Hewani 

u. 46331 – Perdagangan Besar Gula, Cokelat dan Kembang Gula 

v. 46332 – Perdagangan Besar Produk Roti 

w. 46335 – Perdagangan Besar Rokok dan Tembakau 

x. 46339 – Perdagangan Besar Makanan dan Minuman Lainnya 

y. 46411 – Perdagangan Besar Tekstil 

z. 46412 – Perdagangan Besar Pakaian 

aa. 46413 – Perdagangan Besar Alas Kaki 

bb. 46414 – Perdagangan Besar Barang Lainnya dari Tekstil 

cc. 46419 – Perdagangan Besar Tekstil, Pakaian dan Alas Kaki Lainnya 

dd. 46422 – Perdagangan Besar Barang Percetakan dan Penerbitan dalam 

Berbagai Bentuk 

ee. 46491 – Perdagangan Besar Peralatan dan perlengkapan Rumah Tangga 

ff. 46494 – Perdagangan Besar Kosmetik 

gg. 46496 – Perdagangan Besar Alat Musik 

hh. 46497 – Perdagangan Besar Perhiasan dan Jam 

ii. 46498 – Perdagangan Besar Alat Permainan dan Mainan Anak-Anak 
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jj. 46499 – Perdagangan Besar berbagai Barang dan perlengkapan Rumah 

Tangga Lainnya YTDL 

kk. 46512 – Perdagangan Besar Piranti Lunak 

ll. 46591 – Perdagangan Besar Mesin Kantor dan Industri, Suku Cadang dan 

Perlengkapannya 

mm. 46593 – Perdagangan Besar Alat Transportasi Darat (Bukan Mobil, 

Sepeda Motor, dan Sejenisnya), Suku Cadang dan Perlengkapannya 

nn. 46599 – Perdagangan Besar Mesin, Peralatan dan Perlengkapan Lainnya 

oo. 46610 – Perdagangan Besar Bahan Bakar Padat, Cair dan Gas dan Produk 

YBDI 

pp. 46620 – Perdagangan Besar Logam dan Bijih Logam 

qq. 46692 – Perdagangan Besar Pupuk dan Produk Agrokimia 

rr. 46693 – Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Farmasi dan Kedokteran 

ss. 46699 – Perdagangan Besar Produk Lainnya Termasuk Barang Sisa dan 

Potongan YTDL Perdagangan Besar Berbagai Macam Barang 

tt. 46900 – Perdagangan Besar Berbagai Macam Barang Perdagangan 

Eceran, Bukan Mobil dan Motor 

uu. 47111 – Perdagangan Eceran Berbagai Macam Barang yang Utamanya 

Makanan, Minuman, Minuman atau Tembakau Bukan di 

Supermarket/Minimarket (Tradisional) 

vv. 47191 – Perdagangan Eceran Berbagai Macam Barang yang Utamanya 

Bukan Makanan, Minuman atau Tembakau di Toserba (Department Store) 
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Lampiran 2 

Kode KLU yang Mendapatkan Fasilitas Pembebasan Pasal 22 
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Lampiran 3 

Wawancara Direktur Marketing 

Direktur : Jadi Backlight itu tahun 2011 berawal dari perusahaan multimedia lalu dalam 

waktu 3 tahun Backlight mengembangkan perusahaan ke kontraktor dan pengadaan alat 

olahraga. Untuk kontraktor kita banyak bekerja sama dengan perusahaan swasta dan 

pengadaan alat olahraga bekerja sama dengan Kemenpora. Karena kita bekerja sama dengan 

institusi besar dan pemerintah maka kita membangun PT ( Perseroan Terbatas ) yang 

akhirnya namanya jadi PT. Backlight Group Indonesia. Tahun 2016 kita fokus ke kontraktor 

selama 2 tahun dengan fokus design interior. 

Penulis  : Berarti tahun 2011 ini namanya masih Backlight ya pak belum PT? 

Direktur : Iya. Dan sebelum pandemic ini sekitar tahun 2018 kita balik lagi ke 

multimedia karena banyak membangun relasi event organizer dan banyak mendukung 

berbagai produk untuk event organizer yaitu video profile, company profile, lighting dan lain 

– lain sampai di tahun 2020. Dan karena tahun 2020 ini ada pandemic ini, maka usaha lini 

kita berhenti semua. Karena di masa ini perusahaan menangkap peluang di bidang kesehatan 

maka kita beralih sementara ke perdagangan APD ( Alat Pelindung Diri ). Dan APD ini 

sendiri kita sudah bekerjasama karena kita udah punya banyak relasi di bidang usaha 

sebelumnya. Jadi kaya supply ke BIN, lalu Pupuk Indonesia dan untuk perusahaan swasta ke 

United Tractor, Pupuk Indonesia, Pupuk Kaltim. Jadi itu sekilas perjalanan Backlight. 

Penulis  : Jadi ini jenis usaha nya perdagangan besar ya? 

Direktur : Iya perdagangan besar 

Penulis  : Terus pas kemarin ngurus pajak itu ada perubahan gak pak dari bidang usaha 

sebelumnya lalu ke APD? 
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Direktur : Oh ga ada 

Penulis  : Berarti pas kemarin ngurus pajak itu data – data yang dibutuhin kaya biasa 

aja ya pak tidak ada yang lain? 

Direktur : Karena perusahaan ini pengurusan pajak dilakukan oleh konsultan jadi saya 

tidak tau detail ya, cuma memang tidak ada perusahaan. Dan status perusahaan pun non PKP, 

setiap transaksi juga tidak dipotong PPN. 
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Lampiran 4 

Wawancara Direktur Keuangan 

Penulis  : Bapak saya mau bertanya, dengan jenis perusahaan yang terdaftar Backlight 

masuk ke dalam perusahaan yang dapat memanfaatkan fasilitas insentif pajak yang 

dikeluarkan pemerintah pas corona kan, perusahaan sudah memanfaatkan belum? 

Direktur : Belum sih soalnya kemarin pas ngurus pajak tahun ini juga konsultan tidak 

ada omongan mengenai itu sih. 

Penulis  : Oh berarti perusahaan tidak mengetahui hal tersebut ya pak. Berarti PPh 21 

masih jalan terus ya pak? 

Direktur : Iya perusahaan tidak tau karena kan tidak ada sosialisasi juga dari kantor 

pajak. Dan kita kan juga konsultan pajak nya bukan dari badan tapi freelance gitu. Kemarin 

sih pas ngurus pajak masih ada PPh 21 juga. 

Penulis  : Tapi kalo bapak sendiri mengetahui hal tersebut ga pak mengenai fasilitas 

ini? 

Direktur : Saya tau nya pas ada penelitian ini sih, dan posisinya pas saya udah ngurus 

pajak. Konsultan pajak saya juga ga ada omongan apa – apa tentang ini juga. 

Penulis  : Oh gitu baik pak. Lalu perusahaan merupakan perusahaan yang wajib pajak 

PPh 22 Pasal Impor ga pak? 

Direktur : Engga, engga backlight ga ada impor – impor jadi ga kena PPh 22 itu sih. Pas 

awal banget ngurus juga ga ada kena pajak impor karena emang kita ga ada kegiatan impor 

ev. 

Penulis  : Baik pak. Terus kalo PPh 25 ga ya pak? 
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Direktur : Ga juga ya ga pernah sih kita bayar PPh 25 itu. Kita tuh awal perusahaan 

ngurus pajak Cuma kena PPh 21 itu juga yang wajib pajak direktur 25 pak backlight wajib 

pajak badan usaha PPh aja karena kan kita karyawan banyakan yang freelance juga. Jadi anak 

– anak itu kerja pas ada project aja gaji nya juga per project. Sekarang juga APD ga semua 

nya turun kaya dulu system nya ya rolling, misal project minggu atau bulan ini tim A besok 

tim B. Tapi ya karyawan nya itu – itu aja ga nyari baru. 

Penulis  : Oh gitu, emang di backlight ada tim nya ya pak? Itu dari dulu? 

Direktur : Iya kan kita waktu dulu pas masih jalan photobooth sama perdagangan nya 

lokasi kerja sama klien nya ga cuma satu tempat jadi ada tim nya, nanti yang satu dimana 

yang tim lain dimana gitu. 

Penulis  : Oh iya sih ya pak karena kalo event kan ga cuma satu tempat aja. Baik pak, 

terus mengenai pajak lagi. Backlight wajib pajak PPN ga pak? 

Direktur : Ga sih ev. Soalnya kantor gapernah mungut PPN dari klien, jadi harga yang 

kita kasih yaudah emang segitu ga pake ada PPN segala. 

Penulis  : Oke pak sama ini yang terakhir backlight kan UMKM ya pak, pemerintah 

juga mengeluarkan insentif pajak UMKM. Perusahaan memanfaatkan ga ya pak? 

Direktur : Sama seperti PPh 21 ev kita kan perusahaan tidak mengetahui ya mengenai 

insentif ini, bukan tidak mengetahui sih. Tapi lebih tepatnya tidak di infokan secara langsung 

oleh konsultan pajak nya dan ga ada sosialisasi juga jadi nya ya kita masih normal perpajakan 

nya. 

Penulis  : Oh gitu, sayang banget ya pak padahal ini menguntungkan perusahaan 

sebenernya. Sebenernya saya mau tau dari konsultan pajak nya langsung sih pak, alas an 

konsultan pajak tidak menginfokan hal ini Cuma karena peraturan perusahaan yang tidak 
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memperbolehkan penelitian berhubungan langsung dengan konsultan pajak saya boleh minta 

dari info dari bapak aja ga pak? Alasan konsultan pajak tidak memberikan info ini? 

Direktur : Iya kalo untuk perusahaan emang menguntungkan tapi kita balik lagi sama 

konsultan kan ya. Konsultan nya aja ga menginfokan, tapi mungkin untuk selanjutnya saya 

bakal bicarain info ini sama konsultan saya sih ev. Iya nih ev bukan dilarang sih Cuma kan 

ada rahasia perusahaan yang ga boleh di ketahui sama orang luar jadinya kalo wawancara ya 

sama karyawan aja karena lebih terkontrol kan. Cuma kalo kamu emang ada butuh info apa – 

apa yang harus di dapetin buat penelitian sih bilang aja. Nanti saya sama direktur marketing 

yang siapin data nya. Untuk alasan konsultan pajak itu sendiri sih nanti ya saya hubungin 

dulu orang nya nanti 2 – 3 hari lagi saya hubungin. 

Penulis  : Baik pak gapapa ko kalo emang peraturan perusahaan begitu. Saya makasih 

banyak ya pak, bapak udah luangin waktu buat wawancara ini. Saya tunggu info nya pak. 

Direktur : Iya ev nanti kalo ada data apa yang dibutuhin lagi chat whatsapp aja ya. 

Penulis  : Baik pak terima kasih banyak. 

 




